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ABSTRAK 

Bendungan adalah bangunan berupa urukan tanah, urukan batu, atau beton yang dibangun untuk 

menahan dan menampung air, limbah tambang, atau lumpur sehingga terbentuk waduk. Bendungan 

Tamblang merupakan bendungan tipikal urukan batu, dan pertama kalinya di Indonesia 

menggunakan inti beton aspal. Bendungan dengan inti beton aspal telah diperkenalkan pertama kali 

di Jerman pada tahun 1962, serta banyak diaplikasikan juga di Norwegia dan China. Bendungan 

Tamblang memiliki ketinggian 70 m yang berfungsi sebagai penyedia air untuk kebutuhan irigasi, 

pembangkit listrik, penyedia air baku, dan pengendali banjir. Setelah konstruksi, bendungan ini 

memiliki masalah “erosi dalam” yang menyebabkan bendungan gagal, sehingga perlu dilakukan 

analisis deformasi yang terjadi di dalam bendungan. Dalam penelitian ini, analisis deformasi 

dilakukan dengan program PLAXIS 2D. Di samping itu, bendungan ini dilakukan analisis faktor 

keamanan untuk mengecek stabilitas bendungan ketika bendungan mengalami deformasi. Parameter 

tanah diperoleh dari hasil dari uji saringan, uji timbunan di lapangan, dan korelasi dari berbagai 

sumber. Dari hasil analisis, diperoleh deformasi yang cukup besar, serta kestabilan bendungan yang 

kurang baik. Nilai deformasi yang diperoleh dari analisis, dibandingkan dengan data inklinometer 

di lapangan. Hasilnya menunjukkan, bahwa deformasi yang terjadi di lapangan lebih besar daripada 

hasil analisis. Ini menunjukkan bahwa kegagalan bendungan di lapangan lebih besar daripada hasil 

analisis. 

 

Kata kunci: bendungan, inti beton aspal, Tamblang, deformasi, stabilitas.  
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ABSTRACT  

A dam is an earth, rock, or concrete structure built to retain and contain water, mine waste, or mud 

to form a reservoir. Tamblang Dam is a typical rockfill dam, and the first time in Indonesia to use an 

asphalt concrete core. Dams with asphalt concrete cores were first introduced in Germany in 1962 

and widely applied in Norway and China. Tamblang Dam has a height of 70 m which is a water 

supply for irrigation, power generation, raw water supply, and flood control. After construction, this 

dam has a problem of "deep erosion" which causes the dam to fail, so it is necessary to analyze the 

deformation that occurs in the dam. In this study, deformation analysis was conducted with the 

PLAXIS 2D program. In addition, the dam was subjected to safety factor analysis to check the 

stability of the dam when it is deformed. Soil parameters were obtained from the results of sieve 

tests, field embankment tests, and correlations from various sources. From the analysis, considerable 

deformation was obtained, as well as poor dam stability. The deformation values obtained from the 

analysis were compared with inclinometer data in the field. The results show that the deformation 

that occurs in the field is greater than the results of the analysis. This indicates that the failure of the 

dam in the field is greater than the results of the analysis. 

 

Keywords: dam, asphalt concrete core, Tamblang, deformation, stability   
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1-1 

BAB 1    

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bendungan adalah bangunan air yang terbentuk dari urukan tanah, urukan batu, dan 

beton, yang dibangun untuk menahan dan menampung air, limbah tambang, atau 

lumpur, sehingga terbentuknya area tampungan / waduk. Bendungan yang menahan 

dan menampung air berfungsi sebagai penyedia air baku, penyedia air irigasi, 

pengendalian banjir, dan/atau pembangkit listrik tenaga air (PerMen PUPR No. 27, 

2015). Sesuai dengan program “Nawacita” Presiden ke-7 Republik Indonesia, Joko 

Widodo, pemerintah menargetkan pembangunan 65 bendungan yang tersebar di 

seluruh Indonesia, salah satunya Bendungan Tamblang di Provinsi Bali. Bendungan 

Tamblang memiliki kapasitas tampungan sebesar 7,6 juta m3 untuk kebutuhan air 

irigasi D.I. Bungkulan dan D.I. Bulian seluas 588 Hektar, sebagai penyediaan air 

baku dengan debit 510 liter/detik, menambah cadangan listrik PLTM sebesar 0,54 

MW, pengendalian banjir, serta potensi pariwisata baru di Bali.  

 
Gambar 1.1 Lokasi Bendungan Tamblang (Google, 2023)  
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Bendungan ini merupakan bendungan pertama di Indonesia yang 

menggunakan bahan beton aspal sebagai intinya. Bendungan tipe timbunan inti 

beton aspal ini dipilih karena keterbatasan lahan dan sulitnya material inti timbunan 

diperoleh di kawasan bendungan. Setelah bendungan ini diresmikan dan beroperasi, 

bendungan ini menghadapi masalah “erosi dalam” yang menyebabkan rembesan 

cukup besar. Dengan adanya masalah ini, Bendungan Tamblang perlu dianalisis 

kembali untuk ditinjau deformasi dan nilai faktor keamanan (FK) pada tubuh 

bendungan. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah bendungan aman terhadap 

“erosi dalam”.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Bendungan Tamblang merupakan bendungan timbunan pertama di Indonesia yang 

menggunakan beton aspal sebagai intinya. Karena adanya masalah “erosi dalam” 

pasca diresmikan, bendungan ini perlu dianalisis untuk ditinjau deformasi dan nilai 

FK pada tubuh bendungan.  

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

1. Mencari seberapa besar deformasi yang terjadi pada tubuh bendungan 

2. Mencari nilai FK bendungan 

3. Mengetahui lebih dalam penyebab kegagalan bendungan 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian pada skripsi ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Analisis dilakukan dalam model 2D (dengan PLAXIS 2D) 

2. Analisis deformasi tubuh bendungan 

3. Analisis nilai FK bendungan 

4. Analisis ini tidak menyertakan perhitungan rembesan pada tubuh bendungan. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode atau cara yang dilakukan untuk penelitian skripsi ini adalah: 

1. Studi Pustaka: Studi ini dilakukan untuk mengumpulkan beberapa literatur 

dan jurnal sebagai referensi dan acuan dalam penelitian. 

2. Pengumpulan Data: Data-data yang dikumpulkan digunakan sebagai bahan 

dalam penelitian. 

3. Simulasi: Melakukan simulasi berdasarkan hasil pengumpulan data yang ada 

menggunakan program PLAXIS 2D. 

4. Analisis: Menganalisis bendungan berdasarkan data dan hasil simulasi, mulai 

dari rembesan, deformasi, hingga kestabilan bendungan. 

5. Interpretasi Hasil: Menilai dan memberi kesimpulan atas hasil analisis dan 

simulasi yang telah dilakukan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan di dalam skripsi ini terdiri dari: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir penelitian.  

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Berisi kumpulan landasan teori yang digunakan untuk melakukan analisis dan 

simulasi.  

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Memuat tentang landasan dan acuan yang digunakan untuk melakukan 

penelitian. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi kumpulan data pada proyek yang digunakan untuk menganalisis dan 

hasil dari simulasi. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Memuat tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan simulasi, 

serta saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini disajikan dalam bentuk 

diagram alir penelitian seperti pada Gambar 1.2. 

 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian  
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